
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



9 
 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1 . Penelitian Terdahulu 

Skripsi ini mengacu pada penelitian terdahulu oleh Muhammad Room 

mahasiswa Universitas Indonesia Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, program studi 

Komunikasi Pembangunan, dengan judul “Pola Komunikasi pada Suatu 

Organisasi Sehubungan dengan Penggunaan Komputer sebagai Media 

Komunikasi di BKKBN Pusat” (1990). Penelitian ini mengenai pola komunikasi 

yang terbentuk pada suatu organisasi sehubungan dengan penggunaan komputer 

sebagai media komunikasi di BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional) Pusat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rancangan 

sistem komputer sebagai media komunikasi dilingkungan BKKBN dan pola 

penggunaannya. Penelitian dilakukan dengan metode survey dengan melakukan 

wawancara melalui penggunaan instrumen kuesioner dan observasi. 

Tinjauan komunikasinya dilakukan secara vertikal dan horizontal yang 

didasarkan atas struktur organisasi. Dari hasil penelitian ini, diketahui rancangan 

sistem komputer dan fungsi computer di BKKBN, pola penggunaan komputer 

yang terlihat dalam tabel-tabel frekuensi dan pola komunikasi yang tertuang 

dalam sosiogram. Disamping itu ditemukan adanya fenomena overload 

information, dan By Pass Communication / komunikasi jalan pintas serta timbul 
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pola komunikasi diluar alur hubungan yang telah diatur oleh struktur organisasi 

BKKBN.  

Penelitian terdahulu yang kedua oleh Selly Maharani mahasiswi Universitas 

Indonesia Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, program studi Hubungan Masyarakat. 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pola Aliran Komunikasi Organisasi” (2006) 

mencari pola komunikasi yang terbentuk dalam suatu perusahaan yaitu PT. 

BlueScope Lysaght Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dan bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola 

komunikasi yang terbentuk di dalam PT. BlueScope Lysaght Indonesia dalam 

ketiga arus komunikasi yaitu komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal. 

Penelitian dilakukan dengan metode survey dengan melakukan wawancara 

melalui penggunaan instrumen kuesioner dan observasi.  

Tabel 2.1. Matriks Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Fenomena/Judul Teori Metode Temuan 

1. Muhammad 

Room 

UI FISIP - 

Komunikasi 

Pembangunan 

Pola komunikasi 

yang terbentuk 

pada suatu 

organisasi 

sehubungan 

dengan 

penggunaan 

komputer sebagai 

media komunikasi 

di BKKBN Pusat.  

Tinjauan 

komunikasinya 

dilakukan secara 

vertikal dan 

horizontal 

menurut DeVito 

yang didasarkan 

atas struktur 

organisasi. 

Survey dengan 

melakukan 

wawancara 

melalui 

penggunaan 

instrumen 

kuesioner dan 

observasi. 

Sosiogram 

Diketahui 

rancangan sistem 

komputer dan 

fungsi computer 

di BKKBN, pola 

penggunaan 

komputer yang 

terlihat dalam 

tabel-tabel 

frekuensi dan pola 

komunikasi. 

2. Selly Maharani Menganalisis Arah arus Metode survey Pola komunikasi 

Pola komunikasi..., Anastasia Hilda, FIKOM UMN, 2014



11 
 

UI FISIP – 

Hubungan 

Masyarakat 

aliran pola 

komunikasi yang 

ada dalam PT. 

BlueScope 

Lysaght 

Indonesia. 

komunikasi 

dalam organisasi 

secara vertikal, 

horizontal, dan 

diagonal. 

dengan 

melakukan 

wawancara 

melalui 

penggunaan 

instrumen 

kuesioner dan 

observasi. 

yang terbentuk 

sesuai arah arus 

komunikasi dalam 

PT. BlueScope 

Lysaght 

Indonesia. 

3. Anastasia Hilda  

UMN – 

Komunikasi 

Jurnal 

Pola komunikasi 

interpersonal di 

antara owner 

dalam managemen 

perusahaan 

Pola komunikasi 

dalam 

organisasi, 

dalam 

komunikasi 

antar pribadi dan 

pendekatan 

manajemennya.  

Pendekatan 

penelitian ini 

adalah 

kualitatif, 

menggunakan 

metode studi 

kasus, dengan 

melakukan 

wawancara 

mendalam dan 

observasi 

langsung. 

Proses 

komunikasi antar 

pribadi, model 

dan pola jaringan 

komunikasi di 

antara pemilik 

PT. Megapolitan 

Cipta Mandiri. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada fokus 

penelitiannya. Pada penelitian pertama dan kedua fokus penelitian terletak pada 

komunikasi horizontal, vertikal, dan diagonal dalam suatu organisasi. Dalam 

penelitian ini fokusnya terletak hanya pada arah arus horizontal di antara para 

pemilik suatu perusahaan atau organisasi. Penelitian ini bertujuan mengungkap 

pola yang lebih dalam yaitu pola komunikasi dalam arus horizontal para pemilik 

perusahaan yang berada dalam posisi yang sama. Hal ini lah yang memungkinkan 

peneliti melakukan penelitian berfokus pada komunikasi horizontal saja.  
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Teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah pola 

komunikasi berdasarkan fungsi komunikasi organisasi itu sendiri dalam penelitian 

PT. Lysaght dan komunikasi organisasi secara hirarki dalam penelitian di 

BKKBN Pusat. Pada kedua penelitian tersebut pencarian data berhubungan 

dengan struktur hirarki yang ada pada masing-masing objek penelitiannya, 

sedangkan dalam penelitian ini tidak berdasarkan hirarki karena fokus 

penelitiannya pada para pemilik perusahaan yang terdiri dari enam orang. 

Sehingga teori dan konsep dalam penelitian ini adalah dalam ranah utama 

komunikasi antar pribadi menurut DeVito (2012), komunikasi organisasi, dan 

pendekatan manajemen dalam suatu organisasi menurut DeVito (2012). 

 

2.2 . Konsep dan Landasan Teori 

2.2.1. Komunikasi Organisasi 

Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil 

yang sebelumnya tidak dapet dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri. Suatu 

unit organisasi adalah suatu unit terkoordinasi terdiri dari setidaknya dua orang 

berfungsi mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran, antara lain 

organisasi besar dan kecil, domestik dan global, berhasil dan tidak (Gibson, 

Ivanevich, Donnelly. 2012:6). Organisasi memiliki sistem kewenangan, status 

kekuasaan, dan manusia dalam organisasi memiliki beragam kebutuhan dari 

masing-masing sistem. Anggota-anggota organisasi tersebut tersusun dalam suatu 

sistem yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan kebutuhan 
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komunikasi antar individu atau kelompok divisi dalam organisasi. Komunikasi, 

pengambilan keputusan, dan pengembangan organisasi merupakan bentuk proses 

dalam organisasi (Gibson, Ivancevich, Donnelly. 2012:9).  

Komunikasi organisasi didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran 

pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi 

tertentu (Pace & Faules, 2000:32). Komunikasi dalam organisasi merupakan suatu 

proses dalam menyampaikan informasi atau pesan di dalam suatu kelompok atau 

individu dengan tujuan dapat dipahami dan dapat dimengerti sehingga dapat 

terwujud tujuan dan fungsi manajemen didalam suatu organisasi tersebut.   

Lesikar menambahkan satu dimensi baru yaitu dimensi komunikasi pribadi 

diantara sesama anggota organisasi berupa pertukaran secara formal dan informal 

mengenai informasi dan perasaan sesama anggota organisasi. Pada praktiknya tiap 

organisasi memiliki kelompok-kelompok yang terbentuk akibat dari struktur 

manajerial yang ada atau upaya individu-individunya.  

Kelompok formal yaitu kelompok yang terbentuk akibat dari struktur 

organisasi memberikan delegasi tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan. 

Kelompok formal disebut juga kelompok kerja. Kelompok kerja tidak muncul 

dalam isolasi, dia merupakan bagian dari organisasi yang lebih besar. Semua 

kelompok kerja dipengaruhi oleh kondisi-kondisi eksternal ini mencakup strategi 

keseluruhan organisasi, struktur wewenang, peraturan formal, sumber daya, 

proses seleksi karyawan, evaluasi kinerja, dan sistem imbalan, budaya dan tataran 

kerja fisik (Kriyantono, 2006:309).  
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Kedua kelompok informal yaitu kelompok terbentuk atas dasar inisiatif dari 

individu-individunya, berkembang akibat dari kesamaan bidang minat atau 

persahabatan. Keduanya memiliki dampak positif dan negatif, tergantung pada 

tujuan masing-masing kelompok dan individu di dalamnya. Karena kelompok 

berfungsi dan berinteraksi dengan kelompok lain, masing-masing 

mengembangkan satu set karakteristik yang unik termasuk struktur tidak tampak, 

peranan anggota kelompok, keterpaduan, norma-norma, dan proses.  

Kelompok membentuk kulturnya sendiri, akibatnya kelompok tersebut akan 

bekerja sama atau bersaing dengan kelompok lain. Persaingan ini dapat terjadi 

baik di dalam maupun luar organisasi, dan dapat menimbulkan konflik. Konflik 

dalam bentuk persaiangan antar kelompok yang terjadi dalam organisasi dapat 

memberikan manfaat untuk kemajuan bersama. Namun ketika konflik itu menjadi 

besar, tidak sehat, atau pun tepat dapat memberikan hasil negatif yang mengarah 

pada perpecahan dalam organisasi. Disinilah manajemen konflik dibutuhkan, dan 

pimpinan yang baik perlu mengenali konsekuensi kebutuhan individu dalam suatu 

organisasi untuk berafiliasi.  

Komunikasi organisasi terutama bekenaan dengann transaksi yang terjadi 

dalam lingkungan internal organisasi yang terdiri dari organisasi dan budayanya, 

dan antar organisasi dengan lingkungan ekternalnya. Stephen Robin 

mengemukakan empat fungsi utama komunikasi dalam organisasi, yaitu (Gibson, 

Ivanevich, Donnelly, 2012:521): 
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1. Fungsi kontrol 

Fungsi ini mengontrol tindakan anggota dengan beberapa cara yaitu 

melalui jenjang kekuasaan dan garis-garis formal yang harus diikuti. 

Kontrol tersebut dilakukan oleh pimpinan terhadap pekerjaan 

karyawan atau pun antara karyawan dengan pimpinan mengenai 

kebijaksanaan perusahaan yang kurang jelas. Dengan demikian, maka 

fungsi komunikasi sebagai alat control dilakukan oleh kedua belah 

pihak dalam perusahaan, pimpinan dan karyawan. 

2.  Motivasi 

Motivasi dalam  hal ini menjelaskan kepada karyawan apa yang 

dilakukannya, seberapa baik yang dilakukan dan apa yang dilakukan 

untuk memperbaikinya. Di dalamnya termasuk pula bentuk tujuan 

yang rinci, feedback atau umpan balik dari tujuan-tujuan serta tingkah 

laku yang diinginkan.  

3. Ekspresi emosional 

Ekspresi emosional ini mengacu pada cara orang-orang dalam 

organisasi dalam menunjukan emosi mereka, baik rasa “frustasi” 

ataupun “kesenangan” mereka terhadap organisasi. 

4. Informasi 

Fungsi informasi ini berhubungan dengan peran komunikasi itu 

sendiri dalam saran pembuatan keputusan. Informasi dibutuhkan oleh 

individu dan kelompok untuk membuat keputusan dengan 
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menyampaikan data untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

pilihan-pilihan alternatif. 

 

2.2.2. Jaringan atau Pola Komunikasi Organisasi 

Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi 

atau peranan tertentu dalam organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

hakikat dan luas jaringan, Katz dan Kahn dalam buku Organizational 

Communication (Miller, 2012 : 236) menunjukan bahwa jaringan komunikasi 

dibutuhkan agar komunikasi yang terjalin antar anggota dalam suatu sistem dapat 

berjalan dengan baik dan terkontrol. Walaupun organisasi formal sangat 

bergantung pada proses pengumpulan informasi, jaringan komunikasi yang 

spesifik dapat menjabarkan komunikasi interpersonal yang terjadi secara regular 

mengenai pengiriman dan penerimaan informasi. Menjadi hal yang mendasari 

suatu organisasi mengenai pembatasan akan siapa yang dapat berbicara pada siapa 

(who can talk to whom) (Pace & Faules, 1994: 120). 

Menurut Devito (2012 : 86) suatu jaringan lebih menekankan pada struktur 

jaringan komunikasi yang terjadi dalam kelompok atau organisasi. Menurut 

Devito ada lima struktur jaringan komunikasi, yaitu:  

1. Struktur Lingkaran. 

Struktur ini tidak memiliki pemimpin, semua anggota memiliki posisi 

atau kedudukan yang sama. Mereka memiliki wewenang atau 
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kekuatan yang sama untuk mempengaruhi kelompok. Setiap anggota 

dapat berkomunikasi dengan dua anggota lain yang terdekat. 

 

Gambar 2. 1. Struktur Jaringan Komunikasi Lingkaran  

Sumber: The Interpersonal Communication Book (DeVito, 2012) 

 

2. Struktur Roda. 

Struktur roda memiliki pemimpin yang jelas, yaitu posisinya di pusat 

(sentral). Pemimpin merupakan satu-satunya orang yang dapat 

mengirim dan menerima pesan dari semua anggota. Oleh karena itu 

apabila seorang anggota ingin berkomunikasi dengan anggota lain 

harus melalui pemimpinnya. 

 

 

 

 

 

A 

B 

C D 

E 
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3. Struktur Y 

Struktur ini kurang tersentralisasi dibandingkan dengan struktur roda, 

namunn lebih tersentralisasi dibandingkan dengan struktur lainnya. 

Pada struktur Y juga terdapat pemimpin yang jelas (orang ketiga dari 

bawah), satu anggota lain berperan sebagai pemimpin kedua (orang 

dari bawah). Anggota ini dapat mengirimkan dan menerima pesan dari 

dua orang lainnya. Komunikasi ketiga anggota lainnya hanya dengan 

satu orang lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2. Struktur Jaringan Komunikasi Roda  

Sumber: The Interpersonal Communication Book (DeVito, 2012) 

Gambar 2. 3. Struktur Jaringan Komunikasi  berbentuk Y  

Sumber: The Interpersonal Communication Book (DeVito, 2012) 
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4. Struktur Rantai 

Struktur rantai sama dengan struktur lingkaran, akan tetapi anggota 

yang dibagian ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu orang 

saja. Sentralisasi juga terdapat dalam struktur ini, yang berada pada 

posisi tengah lebih berperan sebagai pemimpin daripada mereka yang 

berada di posisi lain. 

 

 

 

 

 

5. Struktur Semua Saluran / Pola Bintang 

Hampir sama dengan struktur lingkaran yang semua anggotanya 

adalah sama dan memiliki kekuatan yang sama untuk mempengaruhi 

anggota lainnya. Akan tetapi dalam struktur ini setiap anggota dapat 

berkomunikasi dengan setiap anggota lainnya. Pola ini 

memungkinkan adanya partisipasi anggota secara maksimal.  

 

 

 

 

Gambar 2. 4. Struktur Jaringan Komunikasi Rantai  

Sumber: The Interpersonal Communication Book (DeVito, 2012) 
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2.2.3. Komunikasi Antar Pribadi 

Ciri-ciri yang menunjukkan perbedaan yang khas antara komunikasi 

interpersonal dengan bentuk komunikasi yang lain. Reardon sebagaimana dikutip 

oleh Littlejohn (2008: 283) mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal 

mempunyai paling sedikit enam ciri, yaitu: (1) Komunikasi interpersonal 

dilaksanakan karena adanya berbagai faktor pendorong (2) Komunikasi 

interpersonal berakibat sesuatu yang disengaja maupun tidak disengaja (3) 

Komunikasi interpersonal kerapkali berbalas-balasan (4) Komunikasi 

interpersonal mensyaratkan adanya hubungan (paling sedikit dua orang) 

antarpribadi (5) Komunikasi interpersonal suasana hubungan harus bebas, 

bervariasi, dan adanya keterpengaruhan (6) Komunikasi interpersonal 

menggunakan berbagai lambang yang bermakna.  

 

Gambar 2. 5. Struktur Jaringan Komunikasi Semua Saluran atau Pola Bintang  

Sumber: The Interpersonal Communication Book (DeVito, 2012) 
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Menurut Joseph A. Devito dalam bukunya The Interpersonal Communication 

Book (DeVito, 2012:4), komunikasi antar pribadi adalah proses pengiriman dan 

penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-

orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika (the process of 

sending and receiving messages between two person, or among a small group of 

persons, with some effect and some immediate feedback).  

Berdasarkan definisi DeVito di atas, maka komunikasi interpersonal atau antar 

pribadi adalah komunikasi yang terjadi secara dialogis, dimana saat seorang 

komunikator (pengirim pesan) berbicara maka akan terjadi umpan balik dari 

komunikan (penerima pesan) sehingga terdapat interaksi. Dalam komunikasi 

dialogis, baik komunikator maupun komunikan, keduanya aktif dalam proses 

pertukaran informasi yang berlangsung dalam interaksi.  

Ada berbagai macam tujuan komunikasi interpersonal menurut DeVito, yaitu: 

“The five major purposes of interpersonal communication are to learn 

about self, others, and the world; to relate to others and to form 

relationship; to influence or control the attitudes and behaviours of 

others; to play or enjoy oneself; to help others.” (DeVito, 2012:15).  

 

1. Untuk mempelajari diri sendiri, orang lain, dan dunia 

Melalui kegiatan komunikasi interpersonal dengan seseorang, kita bisa 

mengetahui siapa dia dan juga mengetahui bagaimana pendapat dia tentang 

kita, sehingga kita pun menjadi tahu seperti apa kita. Semakin banyak kita 

berkomunikasi dengan orang lain, semakin banyak mengenal orang dan kita 
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juga semakin mengenal diri kita sendiri. Semakin banyak kita berkenalan 

dengan orang maka semakin banyak pengetahuan kita tentang lingkungan di 

sekitar kita dan bahkan tentang dunia.  

2. Untuk berhubungan dengan orang lain dan untuk membangun suatu ikatan 

(relationship).  

Melalui komunikasi interpersonal kita dapat berkenalan dengan seseorang 

dan komunikasi interpersonal yang intensif dan efektif dapat menciptakan 

suatu ikatan bathin yang erat. Hal ini terjadi ketika kita membangun dan 

memelihara persahabatan dengan orang lain yang sebelumnya tidak kita kenal. 

Disamping itu, melalui komunikasi interpersonal, ikatan kekeluargaan tetap 

bisa dipelihara dengan baik.  

3. Untuk memengaruhi sikap dan perilaku orang lain.  

Dalam hal ini kegiatan komunikasi ditujukan untuk memengaruhi atau 

membujuk agar orang lain memiliki sikap, pendapat dan atau perilaku yang 

sesuai dengan tujuan kita.  

4. Untuk hiburan atau menenangkan diri sendiri.  

Banyak komunikasi interpersonal yang kita lakukan yang sepertinya tidak 

memiliki tujuan yang jelas, hanya mengobrol, untuk sekedar melepaskan 

kelelahan setelah seharian bekerja, atau hanya untuk mengisi waktu luang. 

Sepertinya ini merupakan hal yang sepele, tapi komunikasi seperti itu pun 

penting bagi keseimbangan emosi, dan kesehatan mental.  

Pola komunikasi..., Anastasia Hilda, FIKOM UMN, 2014



23 
 

5. Untuk membantu orang lain.  

Hal ini terjadi misalnya ketika seorang klien bekonsultasi dengan seorang 

psikolog, atau seseorang yang sedang berkonsultasi dengan pengacara, atau 

kita yang mendengarkan seorang teman yang mengeluhkan sesuatu. Proses 

komunikasi interpersonal yang demikian merupakan bentuk komunikasi yang 

bertujuan untuk menolong orang lain memecahkan masalah yang dihadapinya 

dengan bertukar pikiran.  

Dari konsepsi dan teori komunikasi interpersonal atau komunikasi antar 

pribadi di atas mengarah pada suatu karakteristik komunikasi antar pribadi, sesuai 

dengan DeVito. Berdasarkan sudut pandang humanistik, ada lima strategi yang 

membuat komunikasi interpersonal menjadi lebih efektif, yaitu: (Devito, 

2013:206) 

1. Keterbukaan (openness) 

Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima di 

dalam menghadapai hubungan antar pribadi. Kualitas keterbukaan mengacu 

pada tiga aspek dari komunikasi interpersonal. (1) pertama komunikator 

interpersonal yang efektif harus terbuka pada komunikannya. Tidaklah berarti 

bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya. 

Memang ini mungkin menarik, namun biasanya tidak membantu komunikasi. 

Sebaliknya, harus ada kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan 

informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut 

dan wajar. (2) aspek kedua mengacu pada kesediaan komunikator untuk 

Pola komunikasi..., Anastasia Hilda, FIKOM UMN, 2014



24 
 

bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Orang yang diam, tidak 

kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan komunikan yang 

menjemukan. Kita ingin orang bereaksi secara terbuka terhadap apa yang kita 

ucapkan, dan kita berhak mengharapkan hal ini. Tidak ada yang lebih buruk 

daripada ketidakacuhan, bahkan ketidaksependapatan jauh lebih 

menyenangkan Bila ingin komunikan bereaksi pada apa yang komunikator 

ucapkan, komunikator dapat memperlihatkan keterbukaan dengan cara 

bereaksi secara spontan terhadap orang lain.  

Aspek ketiga menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran. Terbuka 

dalam pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang anda 

lontarkan adalah memang “milik” anda dan anda bertanggung jawab atasnya. 

Cara terbaik untuk menyatakan tanggung jawab ini adalah dengan pesan yang 

menggunakan kata Saya (kata ganti orang pertama tunggal). 

2. Empati (empathy) 

Henry Backrack (1976) dalam buku DeVito, The Interpersonal 

Communication Book (2012:207), mendefinisikan empati sebagai 

“kemampuan seseorang untuk “mengetahui” apa yang sedang dialami orang 

lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui 

kacamata orang lain itu. Bersimpati, di pihak lain, adalah merasakan bagi 

orang lain – merasa ikut bersedih, misalnya. Berempati adalah merasakan 

sesuatu seperti orang yang mengalaminya – berada di kapal yang sama dan 

merasakan perasaan yang sama dengan cara yang sama. Orang yang berempati 
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mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap 

mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang sehingga 

dapat mengkomunikasikan empati, baik secara verbal maupun non verbal 

3. Dukungan (supportiveness) 

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 

sikap mendukung, yang bisa diperlihatkan dalam sikap deskriptif bukan 

evaluatif, spontan, bukan strategik, dan provisional, bukan sangat yakin. 

Deskriptif dan bukan evaluatif membantu terciptanya sikap mendukung yaitu 

komunikasi yang tidak bernada menilai dan tidak dirasa sebagai suatu 

ancaman, sehingga akan menghasilkan sikap positif dalam bereaksi. Spontan, 

yaitu gaya dalam komunikasi dalam menciptakan suasana mendukung, karena 

gaya komunikasi yang spontan seta terbuka, biasanya direaksi dengan gaya 

yang sama oleh lawan bicara. Sedangkan bersikap provisional, artinya 

bersikap tentatif dan berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan 

yang berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharuskan. 

Bila anda bertindak secara provisional – dengan pikiran terbuka, dengan 

kesadaran penuh bahwa anda mungkin saja keliru, dan dengan kesediaan 

untuk mengubah sikap dan pendapat anda- anda mendorong sikap 

mendukung. 

4. Rasa Positif (positiveness) 

Seorang harus memiliki perasaan positif pada dirinya, mendorong orang 

lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif 
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untuk interaksi lebih efektif. Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam 

komunikasi interpersonal dengan sedikitnya dua cara, yaitu menyatakan sikap 

positif dan secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita 

berinteraksi. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari 

komunikasi interpersonal, pertama komunikasi interpersonal terbina jika orang 

memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri, kedua, perasaan positif 

untuk situasi komunikasi pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang 

efektif.  

Tidak ada yang lebih tidak menyenangkan ketimbang berkomunikasi 

dengan orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara 

menyenengkan terhadap situasi atau suasana interaksi. Sikap positif dapat 

dijelaskan lebih jauh dengan istilah stroking (dorongan). Perilaku mendorong 

menghargai keberadaan dan pentingnya orang lain perilaku ini bertentangan 

dengan ketidakacuhan. Dorongan positif umumnya berbentuk pujian atau 

penghargaan, dan terdiri atas perilaku yang biasanya kita harapkan, kita 

nikmati, dan kita banggakan. Dorongan positif ini mendukung citra pribadi 

kita dan membuat kita merasa lebih baik. 

5. Kesetaraan (equality) 

Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif apabila suasananya setara. 

Artinya ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak 

menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 

disumbangkan. Kesetaraan meminta kita untuk memberikan penghargaan 
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positif tak bersyarat kepada individu lain (Gibson, Ivanevich, Donnelly, 2012: 

13). Dalam suatu hubungan interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, 

ketidaksependapatan dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami 

perbedaan yang pasti ada ketimbang sebagai kesempatan untuk menjatuhkan 

pihak lain. Kesetaraan tidak mengharuskan kita menerima dan menyetujui 

begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal pihak lain. 

 

2.2.4. Arus Komunikasi 

Didalam komunikasi organisasi, proses komunikasinya dapat dikatakan 

berbeda dengan komunikasi yang didalam didalam suatu komunitas karena 

terdapatnya beberapa arus. Menurut Gerald M. Goldhaber ada empat bentuk aliran 

komunikasi dalam organisasi yaitu komunikasi vertikal yang terdiri dari 

komunikasi ke atas (upward), ke bawah (downward), komunikasi sejajar 

(horizontal), dan komunikasi lintas saluran (diagonal). Penggolongan tersebut 

berdasarkan pada arah aliran pesan-pesan dan informasinya. Untuk memperoleh 

pengertian yang lebih mendalam, berikut bentuk aliran komunikasi tersebut: 

1. Arus Komunikasi Vertikal.  

Konsep ini memiliki dua macam arus, yaitu arus komunikasi ke atas 

dan arus komunikasi ke bawah. Komunikasi ke atas, bahwa pesan yang 

dikirim dari tingkat hirarki yang rendah ke tingkat yang lebih tinggi. 

Contoh: komunikasi dari karyawan ke manajer utamanya, ataupun dari 

manajer utama ke pemilik perusahaan. Komunikasi ini sangat penting 
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untuk mempertahankan dalam menumbuhkan organisasi. Masalah yang 

sering timbul di dalam arus ini yaitu seringnya pesan tidak berjalan dengan 

sesuai karena adanya ketidakenakan dalam menyampaikan pesan yang 

negatif, berita yang negatif tidak sering didengar atau tidak ditanggapi dan 

adanya hambatan dalam fisik.  

Komunikasi ke bawah, konsep ini menjelaskan bahwa pesan yang 

dikirim dari tingkat hirarki yang paling tinggi ke tinggkat yang paling 

rendah. Contoh: penyusunan rencana dalam melakukan strategi 

oorganisasi dengan memberikan arahan ketua setiap bidangnya. Masalah 

yang sering timbul dalam konsep ini adalah seringnya berbicara dengan 

bahasa yang berbeda satu sama lain, jadi seringnya tercipta 

miscommunication.  

 

2. Arus Komunikasi Horizontal.  

Komunikasi ke samping atau horizontal terjadi antara dua pejabat atau 

pihak yang berada dalam tingkatan hirarki wewenang yang sama 

(komunikasi horizontal) atau antara orang atau pihak pada tingkatan yang 

berbeda yang tidak mempunyai wewenang langsung terhadap pihak 

lainnya (komunikasi diagonal). Komunikasi horizontal terjadi secara 

teratur diantara karyawan yang berkerja sama dalam suatu tim, diantara 

pada anggota kelompok karyawan yang berbeda, para nggota departemen 

atau bagian yang secara fungsional terpisah dan di antara para karyawan 
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lini dan staf. Seperti dikatakan oleh Pace dan Faules dalam bukunya 

Organizational Communication (2000:133): 

Horizontal communication consist of sharing information among peers 

within the same work unit. A work unit is comprised of individuals who 

are located at the same authority level in the organization and have 

the same superior. 

 

Jadi pola komunikasi ke samping sangat berkaitan erat dengan aliran 

kerja dalam suatu organisasi. Pertukaran informasi antar bagian dan antar 

karyawan dalam suatu perusahan sangat membantu dalam menjalin, atau 

mempertalikan, atau mengikat, suatu oragnisasi perusahaan menjadi suatu 

kesatuan yang utuh dan juga berfungsi sebagai alat utama dalam 

mengkoordinasikan dan mempersatukan semua bagian yang ada dalam 

struktur oragnisasi perusahaan. Fungsi utama komunikasi ke samping 

dalam jaringan kerja komunikasi formal adalah  pengkoordinasian dan 

pemecahan masalah. 

Media komunikasi yang banyak digunakan dalam komunikasi ke 

samping adalah pertemuan tatap muka langsung (panitia dan konferensi), 

pembicaraan melalui telepon, memo tertulis, perintah kerja dalam bentuk 

surat tugas, dan formulir permohonan. Fungsi dari komunikasi horizontal 

menurut Gibson, Ivanevich, dan Donnelly (2012:205) antara lain :  

1. Mengkoordinasikan penugasan kerja  

Anggota dari departemen pengembangan memiliki kegiatan untuk 

mengatur dan dan menyampaikan pesan. Mereka harus bertemu 

untuk memutuskan siapa yang melakukan tugas apa. 
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2. Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan 

Untuk berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan yang akan 

datang. Saat ide dari beberapa kepala atau beberapa pemikiran 

menjanjikan hasil yang lebih baik daripada pemikiran atau ide dari 

satu orang, komunikasi horizontal menjadi lebih kritis. Dalam 

membuat rancangan program pelatihan, atau kampanye publik, 

para anggota membutuhkan untuk saling memberitakan informasi 

mengenai rencana mereka dan apa yang telah dan akan mereka 

kerjakan.  

3. Memecahkan masalah 

Saat tiga orang pelajar diberikan tugas dalam situasi yang sama 

secara bersama-sama. Mereka bertemu dan berkomunikasi secara 

horizontal untuk mengurangi kesalahan yang tidak perlu dan 

berbagi hak dan kewajiban, mereka dapat mengurangi pengeluaran 

dan bekerjasama dalam penyelesaian tugas dari organisasi tersebut. 

4. Memperoleh pemahaman bersama 

Saat perubahan dibutuhkan, para anggota harus bekerja sama untuk 

menghasilkan pengertian yang sama mengenai apa perubahan yang 

dibutuhkan dan harus dilakukan. Rapat dan pembicaraan di antara 

para anggota dalam satu level organisasi dan dalam divisi yang 

sama adalah penting untuk mencapai kesepahaman. 

5. Mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan 
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Setiap individu memiliki referensi dan priritas yang berbeda-beda, 

hal ini dapat mengarahkan pada perbedaan pendapat. Ketika hal ini 

terjadi, horizontal komunikasi antara anggota unit kerja sangat 

penting untuk menyatukan perbedaan. Bahkan beberapa perbedaan 

mungkin perlu dinegosiasikan atau ditengahi. Ini adalah satu-

satunya jalan melalui komunikasi horizontal prioritas dapat 

diakomodasikan dan konflik diselesaikan. 

6. Menumbuhkan dukungan antar personal 

Saat menghabiskan banyak waktu berinteraksi dengan orang lain di 

tempat kerja, kita memperoleh beberapa dukungan interpersonal 

dari rekan-rekan kerja. Sebagian besar komunikasi horizontal 

dilkukan untuk memperkuat jalinan kekerabatan dan hubungan 

interpersonal. Di antara rekan kerja sering makan siang bersama-

sama, dan bertemu di waktu istirahat untuk memperkuat hubungan 

interpersonal. Komunikasi horisontal memainkan peranan penting 

dalam memproduksi hubungan antara karyawan dan mendorong 

unit kerja yang kohesif. Karyawan pada tingkat yang sama yang 

sering berinteraksi tampak memiliki sedikit kesulitan memahami 

satu sama lain. Interaksi antara rekan-rekan melibatkan dukungan 

emosional dan psikologis 

 

Konsep ini menjelaskan bahwa terdapatnya arus pesan yang terjadi di 

antara anggota organisasi dengan tingkat yang sama. Biasanya terjadi antar 
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sesama organisasi,  seperti ketua bidang ke ketua bidang, karyawan ke 

karyawan. Pesan ini bergerak sesuai dengan bagian bidangnya yang sama 

didalam organisasi atau mengalir antar bagian. Masalah yang sering timbul 

didalam arus ini adanya bahasa khusus yang dikembangkan oleh divisi 

tertentu dan merasa bidangnya lah yang paing penting didalam organisasi.  

Penelitian ini mengambil fokus pada arah arus komunikasi horizontal, 

dimana yang menjadi objek penelitian adalah para pemilik PT. 

Megapolitan Cipta Mandiri dalam level yang sama dalam perusahaan.  

 

3. Arus Komunikasi Diagonal 

Selain kedua bentuk arus komunikasi di atas, terdapat juga komunikasi 

diagonal, komunikasi ini sering juga disebut komunikasi silang. 

Berlangsung dari seorang kepada orang lain dalam posisi yang berbeda. 

Dalam artian pihak yang satu tidak berada pada jalur struktur yang lain. 

Diantara ketiga arus komunikasi di atas, penelitian ini termasuk dalam 

ranah arus komunikasi horizontal. Dikarenakan objek penelitian yang 

dilakukan terhadap sesame pejabat pemilik perusahaan PT. Metropolitan 

Citra Mandiri. 

 

2.2.5. Kekuasaan dan Pemegang Wewenang 

Kekuasaan yaitu kemampuan untuk mendapatkan orang lain untuk melakukan 

apa yang diinginkan oleh pihak lainnya. Studi tentang kekuasaan dan 
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pengaruhnya sangat penting untuk memahami bagaimana organisasi dijalankan. 

Setiap interaksi dan setiap hubungan sosial dalam sebuah organisasi melibatkan 

pelaksanaan kekuasaan. (Anthony t. cobb, “Political Diagnosis: Applications in 

Organizational Development,” Academy of Management Review, July 1996, pp 

496). Seorang pakar politik Robert Dahl mendefinisikan kekuasaan sebagai, “A 

memiliki kekuasaan atas B, berarti A dapat memerintah B untuk melakukan 

sesuatu yang harus dilakukan B.” Dalam perdebatannya pembagian kekuasaan 

menyatakan bahwa kecuali sebagian kekuasaan dibagikan, produktivitas, mutu, 

dan kepuasan pelanggan secara potensial tidak akan mencapai tingkat yang paling 

tinggi.  

Pembagian kekuasaan memerlukan waktu untuk berkembang dalam 

organisasi, yang perlu dikembangkan antara lain adalah (1) jalinan komunikasi 

yang baik, (2) kepercayaan yang lebih, (3) dan keterbukaan antara para pembagi 

kekuasaan. Karena organisasi telah mengandalkan hirarki para pemegang 

kekuasaan untuk mencapai tujuan, adalah tidak beralasan untuk mangharapkan 

para manajer memulai membagi kekuasaannya dengan yang lain tanpa 

perlawanan. (J. Lawrence French and Joseph Rosesntein, “Employee Ownership, 

Work Atitudes, and Power Relationships, “ Academy of Management Journal, 

December 1984, pp. 861-69).  

Max Weber disisi lain menaruh perhatian pada perbedaan konsep antara 

kekuasaan dan wewenang. Menurutnya kekuasaan meliputi kekuatan dan paksaan. 

Wewenang, bagaimanapun sebagai bagian dari kekuasaan, dan dalam cakupan 

lebih sempit tidak membawa implikasi kekuatan. Kekuasaan dapat berasal dari 
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berbagai sumber. Bagaimana hal tersebut diperoleh dalam suatu organisasi 

tergantu dari seberapa luas jenis kekuasaan yang dicari. Kekuasaan dapat 

diperoleh dari antar pribadi, struktural, dan berdasarkan situasi. 

  

2.2.6. Pendekatan Menejemen dan Komunikasi Antar Pribadi 

Tiap-tiap perusahaan memiliki pendekatan yang berbeda-beda dalam 

komunikasi antara individu yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Pendekatan 

ini disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan tujuan perusahaan tersebut dijalankan. 

Bagaimana perusahaan tersebut memandang komunikasi, melakukan fungsi 

komunikasi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Pendekatan komunikasi pada 

perusahaan yang terdiri dari beberapa atau banyak individu, untuk mencapai 

tujuan dalam jangka pendek atau pun jangka panjang, pendekatan yang terjadi 

disesuaikan dengan kebutuhannya. Menurut Devito (2012), pendekatan pada 

organisasi dapat dilakukan melalui empat perspektif atau empat pendekatan 

manajemen. Yaitu: 

1. Pendekatan Manajemen Ilmiah 

Menganggap bahwa organisasi harus menggunakan metode-metode ilmiah 

untuk meningkatkan produktivitas. Berbagai studi pengendalian secara ilmiah 

akan memungkinkan manajemen mengidentifikasikan cara-cara atau alat 

untuk meningkatkan produktivitas dan pada akhirnya akan meningkatkan laba. 
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Pada teori birokrasi menurut Max Weber, birokrasi memiliki fokus yaitu 

mengorganisasi, hal ini dinilai menjadi hal yang terpenting pada organisasi 

formal, sehingga menunjukan adanya kemungkinan teori-teori organisasi 

didasari oleh teori-teori manajemen.  

2. Pendekatan Hubungan Antarmanusia 

Kepuasan kerja akan mengakibatkan kenaikan produktivitas. Seorang 

karyawan yang bahagia adalah karyawan yang produktif. Oleh karena itu, 

fungsi manajemen adalah menjaga agar para karyawan terus merasa puas. 

Fungsi kepemimpinan sangat penting di sini, pemimpin menciptakan norma-

norma dan anggota kelompok mengikutinya, pengendalian kepemimpinan 

dianggap cara terbaik untuk meningkatkan kepuasan dan produksi. 

Hubungan antar pribadi dalam suatu grup menjadi lebih penting dan 

ampuh dalam menentukan sikap moral dan produktifitas dibandingkan dengan 

situasi dan kondisi kerja yang lain, baik atau pun buruk. Pada intinya, hasil 

kerja yang lebih baik berhubungan dengan kenyamanan anggota yang jelas 

dapat dirasakan, kebebasan bersuara anggotanya, dan lingkungan kerja yang 

menyenangkan. (Miller & Form, p 48) (Pace & Faules, 2000:40). 

Pendapat Miller dan Form ini ditegaskan dalam Hawthorne Studies, yaitu 

jurnal dengan judul Management and The Worker pada tahun 1951 oleh Elton 

Mayo yang adalah seorang professor di Harvard University. Dalam jurnal ini 

terdapat Hawthorne effect yaitu: (1) tindakan yang mencerminkan perhatian 

kepada seseorang dapat merubah sikap dan perilaku mereka, dan (2) moral 
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dan produktfitas yang tinggi dapat diraih apabila pekerja mendapatkan 

kesempatan untuk berinteraksi satu dengan yang lain. Elton Mayo (1945) 

kemudian mengemukakan pendapatnya, yang menjadi konklusi dari 

ketertarikannya akan komunikasi yang membawanya pada analisa akan 

organisasi (Pace & Faules, 2000: 41): 

I believe that social study should begin with careful observation of what may be 

described as communication: that is, the capacity of an individual to communicate his 

feelings and idea to another, the capacity of groups to communicate effectively and 

intimately with each other. That is beyond all reasonable doubt, the outstanding defect 

that civilization is facing today.  

 

Dari kutipan di atas peneliti menyimpulkan komunikasi dalam suatu grup 

meliputi komunikasi yang efektif dan intim antara satu dengan yang lainnya. 

Masing-masing individu mampu mengkomunikasikan ide dan perasaannya 

satu dengan yang lain. Suatu grup memiliki kehidupannya, dilengkapi oleh 

penyesuaian, norma-norma, dan kontrol sosial yang efektif bagi anggotanya. 

Hal ini lah yang dapat menggambarkan pentensinya terbentuk pola 

komunikasi tertentu yang terbentuk berdasarkan hubungan antar pribadi dari 

masing-masing anggota. Adanya pendekatan ini mendukung akan pentingnya 

hubungan antar pribadi dalam suatu organisasi. Bagaimana tiap-tiap individu 

berhubungan satu dengan yang lain, bagaimana kebutuhan tiap pribadi untuk 

berkomunikasi dan bagaimana mereka melakukan fungsi komunikasi 

mencerminkan organisasi itu sendiri.  

Penelitian ini menggunakan konsep atau teori pendekatan managemen 

hubungan sosial (human relation), dan dalam ranah penelitian pola 
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komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi. Didasari oleh 

hubungan antar pribadi antara pemilik PT. Megapolitan Cipta Mandiri. 

Hubungan yang dimulai dari pertemanan kemudian membentuk usaha 

bersama, membuat hubungan antar pribadi di antara mereka lebih kuat 

daripada hubungan antar pribadi rekan kerja yang bertemu saat melakukan 

kerja sama baru kemudian melakukan interaksi sosial.  

Dua di antara pemilik perusahaan yang menjadi objek penelitian diketahui 

telah menjalin hubungan pertemanan sejak masa kanak-kanak. Kemudian dua 

pemilik tersebut menjalin pertemanan dengan ke-empat pemilik yang lain 

bersama-sama dalam kurun waktu kurang lebih 5 tahun. Keakraban di antara 

mereka menimbulkan kesepahaman akan visi dan misi mereka akan hobi yang 

dimiliki untuk kemudian dijadikan usaha, hingga terwujudnya MARIS sampai 

dengan saat ini. Hubungan sosial, atau dalam penelitian ini, hubungan antar 

pribadi antara satu pemilik perusahaan dengan pemilik perusahaan yang 

lainnya, dapat menggambarkan bentuk pola berdasarkan aliran dan preferensi 

komunikasinya.  

3. Pendekatan Sistem 

Pendekatan sistem menggabungkan unsur terbaik dari pendekatan ilmiah 

dengan pendekatan hubungan antar manusia. Pendekatan ini memandang 

organisasi sebagai suatu sistem di mana semua bagian berinteraksi dan 

mempengaruhi bagian yang lainnya. Organisasi dipandang sebagai sistem 
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yang terbuka terhadap informasi baru, responsif terhadap lingkungan, dinamis 

dan selalu berubah. 

4. Pendekatan Kultural 

Organisasi harus dipandang sebagai suatu kesatuan sosial atau kultur yang 

memiliki aturan tentang perilaku, peran, kepahlawanan dan nilai-nilai. 

Organisasi harus memiliki nilai atau kultur yang spesifik untuk dianutnya. 

Tujuan analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana kita bisa memahami 

bagaimana organisasi berfungsi dan bagaimana hal itu mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh para anggotanya dalam kultur organisasi itu. 

 

2.3. Kerangka Pikir 

PT. Megapolitan Cipta Mandiri merupakan perusahaan retail yang didirikan 

oleh enam orang sekawan. Dalam prosesnya perusahaan ini kemudian dikelola 

oleh ke-enamnya sebagai pemimpin perusahaan yang menangani divisi yang 

berbeda-beda. Enam orang dalam level kepemimpinan yang sama di suatu 

perusahaan, hal ini bukanlah hal yang umum dalam kepemimpinan perusahaan.  

Pada situasi ini komunikasi di antara ke-enam pemimpin adalah komunikasi 

antara patner kerja yang didasari oleh pertemanan.  Situasi ini menunjukkan 

pentingnya komunikasi interpersonal mereka yang dipayungi oleh komunikasi 

organisasi mereka dalam PT. Megapolitan Cipta Mandiri, menunjukan adanya 

pendekatan manajemen humanistik. Metode studi kasus dengan wawancara 
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mendalam, dapat menggali data yang mendeskripsikan komunikasi interpersonal, 

pendekatan manajemen dan arus komunikasi yang terjadi secara alami dalam 

perusahaan ini.  Data tersebut kemudian akan dapat menggambarkan pola 

komunikasi yang menjelaskan proses komunikasi interpersonal antar pemilik 

perusahaan. Dari terpetanya pola komunikasi interpersonal ini kemudian dapat 

diketahui peran komunikasi dalam situasi perusahaan ini. Kekurangan yang dapat 

dipelajari dan kelebihan yang dapat menjadi keuntungan, juga contoh bagi praktik 

komunikasi interpersonal dalam organisasi atau perusahaan lain.  

2.4. Bagan Kerangka Berpikir 
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